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Abstract

This study aims to analyze the influence of service quality, product quality and price on consumer
satisfaction. Using descriptive analysis methods and statistical analysis methods. The questionnaire
was distributed to 50 consumers of TABUNG GAS 12 Kg. The results of the Standardized Coefficients
Beta of the Product Quality variable are greater than the other independent variables, namely 0.358.
The results of the significance test of the T-test value of 2,567>2,014 the second hypothesis was
accepted. Calculated F table > F table of 5.345> 2.80 is significant. Service Quality, Product Quality and
Price have a significant effect simultaneously on the variable Consumer Satisfaction. Value of
Standardized Coefficients Beta Service Quality (0.071), Product Quality (0.335) and Price (0.323).
Product quality contributes to consumer satisfaction 25.8% and the remaining 74.2% is influenced
by variables outside the study. It was concluded that the coefficient of determination R obtained an
Adjusted R Square value of 25.8.

Keywords: Service Quality, Product Quality and Price.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisa Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk dan Harga
terhadap kepuasan Konsumen. Menggunakan metode analisis deskriptif dan metode analisis statistik.
Koesioner dibagikan pada 50 konsumen TABUNG GAS 12 Kg. Hasil nilai Standardized Coefficients
Beta variabel Kualitas Produk lebih besar dari variabel bebas lainnya yaitu 0,358. Hasil pengujian
signifikansi Uji T nilai 2,567 > 2,014 hipotesis kedua diterima. Tabel Fhitung Ftabel sebesar 5,345 >
2,80 dinyatakan signifikan. Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk dan Harga-berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap variabel Kepuasan Konsumen. Nilai Standardized Coefficients Beta
Kualitas Pelayanan (0,071), Kualitas Produk (0,335) dan Harga (0,323). Kualitas produk
berkonstribusi terhadap kepuasan konsumen 25,8% dan selebihnya 74,2% dipengauruhi oleh variabel
diluar penelitian. Disimpulkan hasil koefisien determinasi R* memperoleh nilai Adjusted R Square
25.8.

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk dan Harga

PENDAHULUAN

Perusahaan dalam menjalankan bisnis
pada prinsipnya mempunyai tujuan yang sama
yaitu memperoleh keuntungan mungkin, baik
yang semaksimal perusahaan yang bergerak
dalam bidang barang maupun jasa. Di sisi lain,
perusahaan juga ingin memberikan kepuasan
konsumen terhadap produk yang

dihasilkannya, yang dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan masyarakat dalam menghasilkan
produk berkualitas yang dicari oleh konsumen.

Menurut Kotler & Armstrong (2008),
kualitas produk adalah senjata strategis yang
potensial  buat mengalahkan  pesaing.
Kemampuan kualitas produk untuk melakukan
berbagai fungsi termasuk daya tahan,
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keandalan, akurasi, dan kemudahan harus
penggunaan. Perusahaan merumuskan dan
menerapkan strategi pemasaran yang tepat
agar dapat menarik minat konsumen untuk
melakukan pembelian terhadap suatu produk,
karena banyak hal yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Strategi
pemasaran yang baik dan tepat merupakan
faktor yang sangat penting karena strategi
tersebut berpengaruh langsung terhadap
keberhasilan dalam penguasaan pasar. Analisa
terhadap strategi pemasaran yang baik dapat
berguna sebagai alat untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
suatu perusahaan, sehingga perusahaan dapat
merumuskan strategi yang tepat dengan
memperbaiki kelemahan dan memaksimalkan
kekuatan yang dimilikinya.

Menurut Kotler & Armstrong (2008),
pemasaran  merupakan  proses dimana
perusahaan membangun nilai bagi pelanggan
dan membangun hubungan yang kuat dengan
pelanggan, dengan tujuan menangkap nilai
pelanggan kembali. strategi yang mereka
tempuh Dalam pemasaran, strategi yang
diadopsi oleh perusahaan terdiri dari tiga fase,
yaitu pilihan konsumen yang dituju,
identifikasi keinginan mereka dan penentuan
bauran pemasaran konsumen yang dipilih.
Pada hakikatnya bauran pemasaran adalah
mengelola unsur-unsur bauran pemasaran
supaya dapat mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen dengan tujuan dapat
menghasilkan dan menjual produk dan/atau
jasa yang dapat memberikan kepuasan pada
konsumen.

Rumusan Masalah

1. Apakah kualitas pelayanan, kualitas
produk dan harga secara parsial dan
simultan terhadap kepuasan konsumen
pada pengguna TABUNG GAS 12 KG di

Pangkalan LPG Toko C19?
2. Variabel manakah yang paling dominan
kepuasan berpengaruh terhadap

konsumen pada pengguna TABUNG GAS
12 KG di Pangkalan LPG Toko C19?

Tujuan Penelitian

1. Untuk membuktikan apakah kualitas
pelayanan, kualitas produk dan harga
berpengaruh secara parsial dan simultan
terhadap kepuasan pelanggan pada
pengguna TABUNG GAS 12 KG di
Pangkalan LPG Toko C19.

2. Untuk membuktikan variabel manakah
yang lebih dominan terhadap kepuasan
pelanggan pada pengguna TABUNG GAS
12 KG di Pangkalan LPG Toko C109.

KAJIAN LITERATUR
Pengertian Pemasaran

Pemasaran  adalah  suatu  proses
manajemen dimana individu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan dan
mempertukarkan produk, jasa dan nilai antara
satu orang dengan orang lain.

Pengertian Kualitas Pelayanan

Menurut Kotler (2019) mendefinisikan
Quality of Service sebagai bentuk evaluasi
konsumen terhadap tingkat pelayanan yang
diterima dengan tingkat pelayanan yang
diharapkan, pelayanan yang dipersepsikan
baik dan memuaskan.

Indikator Kualitas Pelayanan

Menurut Parasuraman et al. (1988)
mengungkapkan ada 5 faktor penentu service
quality yang dirangkum ke dalam lima
indikator dominan atau lebih dikenal dengan
istilah SERVQUAL.

1. Reliability. Kemampuan menyediakan
layanan yang dijanjikan dengan andal dan
akurat.

2. Reaktivitas. Kemampuan untuk
membantu pelanggan dan memberikan
jasa dengan cepat.

3. Jaminan/Assurance. Pengetahuan, sopan
santun dan kemampuan karyawan untuk
menimbulkan keyakinan dan
kepercayaan.



4. Emphaty. Kepedulian dan perhatian
pribadi kepada klien Inti dari dimensi
empati adalah menunjukkan kepada klien
melalui layanan yang diberikan bahwa
klien itu istimewa dan bahwa kebutuhan
mereka dapat dipahami dan dipenuhi.

5. Tangible. Dari segi penampilan fasilitas,
peralatan, personel dan bangunan.

Pengertian Kualitas Produk

Menurut Kotler dan Armstrong (2008),
kualitas produk merupakan senjata strategis
yang potensial untuk mengalahkan pesaing.

Indikator Kualitas Produk

Indikator Pengukuran kualitas produk
menurut Tjiptono (2008:25) mengemukakan,
bahwa kualitas produk memiliki beberapa
pengukuran antara lain :

a. Kinerja (Performance)
Merupakan karakteristik operasi pokok
dari produk inti (core product) yang
dibeli.

b. Keistimewaan tambahan (Features)
Yaitu fitur sekunder atau komplementer.

c. Kendalam (Realibility)
Yaitu kemungkinan kecil akan mengalami
kerusaakan atau gagal dipakai.

d. Kesesuaian dengan spesifikasi
(Conformance to Specification).

e. Daya tahan (Durabillitty)
Berkaitan dengan berapa lama produk
tersebut dapat terus digunakan.

Harga

Harga merupakan salah satu variabel
bauran pemasaran yang paling penting dalam
manajemen pemasaran. Harga juga merupakan
salah satu variabel yang paling fleksibel dalam
bauran pemasaran.

Indikator Harga

Menurut  Kotler dan  Amstrong
(2008:278) ada empat indeks khusus harga,
yaitu :
a. Akesesibilitas garga
b. Harga sesuai dengan kualitas produk

c. Daya saing harga
d. Kesesuaian harga dengan manfaat

Pengertian Kepuasan Konsumen

Menurut  Sangadiji  dan  Sopiah
(2013:181), kepuasan konsumen diartikan
sebagai suatu keadaan dimana harapan
konsumen terhadap suatu produk sesuai
dengan kenyataan yang diterima konsumen.

Indikator Kepuasan Konsumen

Kepuasan pelanggan adalah hasil dari
membandingkan tingkat manfaat yang
dirasakan pelanggan dengan manfaat yang
diharapkan. Indeks kepuasan konsumen
(menurut Irawan, 2008). Produk berkualitas
dari perusahaan :

1. Perasaan puas.

2. Selalu membeli produk.

3. Akan merekomendasikan kepada orang
lain.

4. Kepuasan harapan pelanggan setelah
membeli produk.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan interpretasi
sementara dari gejala-gejala yang menjadi
pokok permasalahan yang diperlukan dalam
metode peneliti%q._ ‘

IKIR

Hipotesis

1. Kualitas pelayanan, Kualitas Produk dan
Harga berpengaruh signifikan secara
Parsial dan simultan terhadap kepuasan
konsumen pada pengguna TABUNG GAS
12 KG di Pangkalan LPG Toko C19.
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2. Adanya pengaruh variabel yang dominan
terhadap kepuasan konsumen TOKO
ARIF GEMILANG MUARA TEWEH.

METODE PENELITIAN
Subjek

Adapun subjek penelitian Subjek
penelitian menurut Suharsimi Arikunto tahun
(2016:26) memberi batasan ini adalah
PANGKALAN LPG TOKO C19 (J1. Jendral
Sudirman, No.78 Kelurahan Melayu, Muara
Teweh.

Populasi

Populasi adalah bidang generalisasi yang
terdiri dari objek/subjek yang memiliki jumlah
dari karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
para peneliti untuk belajar dan karenanya
menarik kesimpulan (Sugiyono, 2016:135).

Sampel

Menurut Sugiyono (2007:63), sampel
adalah bagian dari jumlah dari karakteristik
populasi. Apa yang dipelajari dari sampel,
kesimpulannya akan diterapkan pada populasi.
Untuk itu isampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul refresentative (mewakili).

Teknik Pengambilan Sampel

Untuk mendapatkan data secara detail
dan baik, peneliti menggunakan metode yang
berbeda, yaitu :

1. Observasi
2. Wawancara
3. Kusioner

Teknik Analisa Data

Menurut Sugiyono (2012:206), analisis
data terdiri dari pengelompokkan data menurut
variabel dan jenis pengelompokkan data
menurut variabel seluruh responden, penyajian
data untuk setiap variabel yang yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk verifikasi.
Hipotesis yang telah diajukan analisis data

dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda.

Uji Validitas Dan Relibilitas

Pengujian  Validitas dan  Reabilitas
menggunakan Cronbach Alpha yaitu semakin
tinggi nilai cronbach apha (> 0.5) maka
dikatakan reabilitas data semakin handal atau
jika nilai cronbach alpha if item deleted (tabel
item-total statistic) dibawah nilai cronbach
alpha (tabel reliability statistics) maka valid.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinearitas  bertujuan untuk
memuverifikasi apakah dalam model regresi
terdapat kolerasi antara variabel bebas yaitu
kepasan pelanggan.

2. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah
untuk  memeriksa  apakah  terdapat
ketidaksamaan varians dari residual dari
satu pengamatan ke pengamatan lain dalam
model regresi.

3. Uji Normalitas
Tes Kolmogrov Smirnov Sampel adalah
kebaikan tes adaptasi, di mana tes ini terkait
kecukupan antara sampel distribusi (skor
observasi teoritisnya (Chakaravart, Laha
dan Roy, 1967) biasa digunakan untuk
memutuskan jika sampel berasal dari
populasi dengan distribusi spesifik/tertentu.

4. Uji Autokolerasi
Asumsi autokorelasi hanya diujikan pada
data yang bersifat time series, atau dara
cross-sectional yang memiliki pola urutan
yang baku antar pengamatan.

Uji Regrasi Linier Beganda

Dalam penelitian ini menggunakanlebih
banyak analisis regresi linier untuk
menentukan jumlah efek variabel bebas (X)
(kualitas pelayanan, kualitas produk, dan
harga) terhadap variabel terikat (Y) (kepuasan
Konsumen). Persamaan regresi linier berganda
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
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Y=PB1 X1 +B2X2+B3X3 +e

Keterangan :
Y Kepuasan Konsumen
B1, B2, p3 = Koefisien Regresi
X1 = Kualitas Pelayanan
X2 = Kualitas Produk
X3 Harga
e Kesalahan Estimasi
Standar
Uji Hipotetsis

Uji Hipotetsis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda berdasarkan uji signifikansi
simulutan (F-number), uji signifikansi parsial
(t-number) dan uji koefisien determinasi (R2).

1. Uji F-hitung (Simultan)
Nilai Apha yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 0,05, dimana kriteria
keputusan yang digunakan adalah sebagai
berikut :
1. Apabila o>P-value atau P-value<a
maka:
Ha diterima karena terdapat pengaruh
yang signifikan. HO ditolak karena tidak
ada pengaruh yang signifikan.
2. Apabila < atau P value > o maka :
Ha ditolak karena tidak memiliki
pengaruh yang signifikian.
H) diterima karena ada pengaruh yang
signifikan.

2. Uji T-hitung (Parsial)

Apabila nilai siginifikansi lebih kecil dari

0,05 (s1g<0,05), maka dapat disimpulkan

bahwa variabel bebas secara parsial

berpengaruh siginifikan terhadap variabel
terikat. Langkah-langkah wuji hipoteisis
dengan uji t sebagai berikut (Widarjono,

2005:58):

1. Menentukan kriteria penerimaan dan
penolakan dengan nilai tertentu, maka
dicari nilai t tabel dengan tingkat
kepercayaan o = 0,05 atau 5% dan
derajat kebebasan n-k-1, di mana n
adalah jumlah responden, k = jumlah
variabel independen. Karena uji t adalah
pengujian dua sisi, sisi negatif dan sisi
positif maka nilai a dibagi 2.

2. Menentukan kriteria pengujian sebagai
berikut :
HO ditolak jika thitung < ttabel pada a = 5%
HI diterima jika thitung > ttabel pada a =
5%
3. Uji Koefsien Dterminasi (R?)
Amplitudo koefisien determinasi bervariasi
dari O hingga 1, koefsien determinasi
mendekati angka 1, maka semakin besar
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Analisis koefisien
determinasi  (R?)  digunakan  untuk
mengetahui presentase sumbangan
pengaruh kualitas pelayanan, kualitas
produk dan produksecara stimulan terhadap
kepuasan Konsumen (Priyanto, 2009:56).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk
mengetahui valid tidaknya suatu kusioner dari
masing-masing varaiabel tersebut.

Tabel
Hasil Pengujian Validitas Variabel

Sumber : Pengolahan Data SPSS 20.0 2024

Pada tabel diatas menunjukan bahwa uji
validitas pada variabel Kualitas Pelayanan,
Kualitas Produk dan harga tampak bahwa nilai
corrected item-total correlation masing-
masing item pernyataan menujukkan angka
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lebih dari 0, 279 ruvel maka dinyatakan tidak
valid.

Salah satu variabel menujukkan tidak
valid yaitu variabel kualitas pelayanan X1.1
dan X1.5.

Uji Reliabilitas

Pengujian Validitas dan Reliabilitas
menggunakan CronBach Alpha yaitu semakin
tinggi nilai cronbach alpha (.0.5) maka dikatan
reliabilitas data semakin baik / instrumen
semakin handal dan jika nilai cronbach alpha
if item deleted (tabel itemn-total statistic) maka
valid.

Tabel
Hasil pengujian Reliabilitas Statistics

Cronbach's

Alp] N of Items
'y .:.'u.-\.'-

]

342 18

Sumber ; Pengolahan Data SPSS 20.0 2024

Pada tabel diatas menujukkan bahwa uji
reabilitas menujukkan angka 0,542 > 0,5 maka
variabel tersebut dinyatakan RELIABEL.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum
melakukan pengujian hipotetsis, uji asumsi
klasik meliputi uji multikolineritas, uji
heteroskedastistas, uji normalitas dan uji
autokolerasi. Ujia asumsi klasik dalam
penelitian ini menggunakanm SPSS 20.0 For
Windows.

Uji Multikolineritas

Uji  multikolineritas digunakan untuk
menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel
bebas (independen).

Tabel
Hasil Uji Multikolineritas

Collinearity Staristic

Sumber : Pengolahan Data SPSS 20.0 2024

Berdasarkan tabel diatas, menujukkan
bahwa variabel Kualitas pelayanan (X1)
sebesar 1,039 dan nilai torance 0,963, Kualitas
Produk (X2) sebesar 1,056 dan nilai tolarnce
0,947 dan Harga (X3) sebesar 1,088 dan nilai
toramnce 0,919.

Uji Heteroskedastistas

Cara mendeteksi atau tidak atau kurang
eterteksi dapat dibuat dengan memeriksa
pengeluaran grafis antara nilai-nilai prediksi
variabel terikat yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID dengan dasar analisis
sebagai berikut (Fhozali, 2011:139):

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang
dibentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah
menjadi heteroskedastitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebut diatas dan dibawah adalah
angka nol pada sumbu Y, Maka tidak ada
heteroskedastistas.

Gambar
Hasil Uji Heterodekedastistas
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Sumber ; Pengolahan Data SPSS 20.0 2024

Dari gambar grafik scatterplot diatas,
dapat disimpulkan bahwa titik-titik tetrsebut
secara tidak beraturan, maka penelitian ini
dinyatakan bebas masalah heterokedstistas.

Uji Normalitas Data

Tes kolmogorov smirov Sampel adalah
kebaikan tes adaptasi, di mana tes ini terkait
dengan tingkat kecukupan antara sampel
sitribusi  (skor observasi) dan distribusi
teoritisnya ( Chakravart, Laha dan Roy, 1967)
biasa digunakan untuk memutuskan jika
sampel berasal dari populasi dengan distribusi
spesifik/tertentu.

Tabel
Hasil Uji Normalitas One-Sample
Kolmogrov Test

mumoy Test

Sun;bér ;vl"en.golahan Data SPSS 20.0 2024

Dari hasil tabel diatas menjukkukan
nilai Asymp. Sig 0,859 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa da ta yang diuji
berdistribusi normal.

Uji Autokolerasi
Jika tanda residualnya acak maka

dikatakan tidak ada kasus autokolerasi dan jika
tidak random maka terjadi kasus autokorelasi.

Tabel
Hasil Uji Autokolerasi Runs Test

sid
Test Value 16631
Cases < Test Value 23
Cases >= Test Value 25
Total Cases 5
Number of Runs 18
Z -2.286
Asvmp. Sig. (2-tailed) 022

Sumber ; Pengolahan Data SPSS 20.0 2024

a. Median
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
nilai Asyimp. Sig (2-tailed) dengan nilai
0,022 < dari nilai 0,05. Maka demikian,
data yang dipergunakan terdapat masalah
autokorelasi pada data yang diuji.

Analaisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan lebih
banyak analisis regresi linier untuk
menentukan jumlah efek variabel bebas (X)
(Kualitas pelayanan, kualitras produk dan
harga) terhadap variabel terikat (Y) (Kepuasan
Konseumen).

Tabel
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

L ORI

Sumber ; Pengolahan Data SPSS 20.0 2024

Adapun penjelasan variabel bebas yang
berpengaruh dominan terhadap variabel terikat
Kepuasan Konsumen (Y) adalah variabel
Kualitas Produk (X2). Karena Nilai Standard
Coefficients Beta yang dimiliki variabel
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Kualitas produk lebih besar dari variabel bebas
lainnya yaitu sebesar 0,358.

Pengujian Hipotesis
Uji F (Simultan)

Nilai Apha yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 0,05 sebagai berikut :
1. Apabila o>P-value atau P-value < o maka

Ha diterima karena terdapat pengaruh yang
signifikan.

HO ditolak karena tidak terdapat pengaruh
yang signifikan.

2. Apabila < atau P value > o maka :

Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh
yang signifikan.

HO diterima karena terdapat pengaruh yang
signifikan.

Tabel
Hasil Uj\i\ﬁ\@imultan)

—

Sumber ; Pengolahan Data SPSS 20.0 2024

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan
hasil Fniung sebesar 20,356, sedangkan pada
Fravel diperoleh dari perhitungan:
df1 =k-1;4-1=3
df2=n-k;50-3=47
o = 5% Nilai Frpel nya sebesar 2,80

Dari tabel diatas menujukkan bahwa
Fhitung™> Frabel yaitu sebesar 5,345 > 2,80 dengan
nilai signifikan <0,001 lebih kecil dari 0,050
maka pengaruhnya dinyatakan signifikan.
Artinya Kualitas Pelayanan (X1), Kualitas
Produk (X2) dan harga (X3) berpengaruh
signifikan secara simultanterhadap variabel
Kepuasan KJonsumen (Y).

Uji T (Parsial)

Apabila nilai siginifikansi lebih kecil
dari 0,05 (sig<0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas secara parsia;
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terkait. Langkah-langkah uji hipotetsis dengan
uji t sebagai berikut (Widarjono, 2005:58).

e HO ditolak jika thiung < tubel pada a =
5%

e HI1 diterima jika thitung > twvel pada o
=5%

e Besar nilai traper = 0/2 ; n -k -1
=a/2 ;n-k-1
=(0,05;2)(50-4-1)
=0,025 ;45
=2,014

Tabel
Hasil Uji T ( Parsial)

Sumber ; Pengolahan Data SPSS 20.0 2024

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil uji

thitung dan diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Uji T Pada Variabel Kualitas Pelayanan
(X1)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai
signifikan untuk pengaruh Kualitas
Pelayanan (X1) terhadap Kepuasan
Pelanggan (Y) adalah sebesar 0,585 > 0,05
dan nilai thiwng sebesar -0,550 < 2,014,
Sehingga dapat disimpulkan variabel
Harga (X1) dinyatakan berpengaruh tidak
signifikan secara parsial terhadap variabel
Kepuasan Konsumen (Y) Toko Arif
Gemilang Muara Teweh.

2. Uji T pada Variabel Kualitas Produk (X2)
dan variabel harga (X3)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai
signifikan untuk pengaruh Kualitas
Produk  (X2) terhadap Keputusan
Konsumen (Y) adalah sebesar
0,014<0,050 dan nilai thiung sebesar
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2,567>2,014 dan pengaruh Harga (X3)
terhadap Keputuan konsumen (Y) adalah
sebesar 0,018>0,050 dan nilai thitung
sebesar 2,442>2,014. Sehingga dapat
disimpulkan variabel Kualitas Pelayanan
dan harga dinyatakan signifikan secara
parsial terhadap variabel Kepuasan
Konsumen (Y) Toko Arif Gemilang
Muara Teweh.

Uji Koefiseien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan alat
untuk mengukur pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Tabel
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2

Model Summanry

Berdasarkan hasil wuji diatas dapat
diketahui nilai Adjusted R Square sebesar
0,258 atau 25,8% dan selebihnya 74,2%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini variabel Kualitas
Pelayanan, Kualitas Produk (X2) dan Harga
(X3) memiliki kontribusi yang sangat erat
terhadap Kepuasan Konsumen (Y) Toko Arif
Gemilang Muara Teweh.

Pembahasan Uji Hipoteisis

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui dan  menganalisa Pengaruh
Kualitas Pelayanan (X1) , Kualitas Produk
(X2) dan Harga (X3) terhadap kepuasan
Konsumen, Penelitian ini dilakukan dengan
metode analisis deskriptif dan metode analisis
statiska.

Adapun hasilpenelitian hipotesis dari
pengujian yang diperoleh dari data SPSS 20,0
sebagai berikut :

1. Hi, Pengaruh Kualitas Pelayanan
Terhadap Kepuasan Konsumen Pada
Pengguna TABUNG GAS 12 Kg di
Pangkalan LPG Toko C19 Muara
Teweh.

Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan
hasil pengujian signifikansi Uji T (Parsial)
yang memperoleh nilai thiung -0,550< tabel
2,014 dengan taraf siginifikasi sebesar
0,550 > 0,050. Maka dapat disimpulkan
hipotesis pertama tidak dapat diterima.

2. H2, Pengaruh Kualitas Produk dah

HARGA Terhadap Kepuasan Konsumen
Pada Pengguna TABUNG GAS 12 Kg di
Pangkalan LPG Toko C19 Muara
Teweh.

Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan
hasil pengujian signifikansi Uji T (Parsial)
Kualitas Produk yang memperoleh nilai
thitng 2,442 > twbe 2,014 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,014 < 0,050 dan Uji
T ( Parsial) Harga yang memperoleh nilai
thitung 2,442 > twve 2,014 dengan taraf
signifikansi sebesar, 0,018 < 0,050 Maka
dapat disimpulkan hipotesis datap di terima.

3. H4, Pengaruh Kualitas Pelayanan,

Kualitas Produk Dan Harga Terhadap
Kepuasan Konsumen pada Pengguna
TABUNG GAS 12 KG di Pangkalan
LPG Toko C19.

Menunjukkan bahwa Fhiung > Frabel
yaitu sebesar 5,345 > 2,80 dengan nilai
signifikansi < 0,001 lebih kecil dari 0,050
maka pengaruhnya dinyatakan signifikan.
Artinya Kualitas Pelayanan (X1), Kualitas
Produk (X2) dan Harga (X3) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap variabel
Kepuasan Konsumen (Y).

4. Hs, Variabel yang Paling Bepengaruh

Terhadap Kepuasan Konsumen Pada
Pengguna TABUNG GAS 12 Kg di
Pangkalan LPG Toko C19 Muara
Teweh.
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Dalam penelitian ini, diketahui variabel

Kualitas Pelayanan (X1), Kualitas Produk

(X2) dan Harga

(X3) memiliki nilai

Standardized Coefficients Beta sebesar X1
90,071), X2 (0,335) dan variabel (X30)
memiliki nilai sebesar (0,323).

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan sebaga berikut ;

1.

Variabel Kualitas Produk pengujian
signifikansi Uji T (Parsial) yang
memperoleh nilai  thiwng 2,567 > tiabel
2,014 dengan taraf signifikansi sebesar
0,014< 0,050 dan Harga signifikansi Uji T
(Parsial) yang memperoleh nilai thiung
2,442 > tube2,014 dengan taraf signifikan
sebesar, 0,018 < 0,050 dinyatakan
berpengaruh signifikan secara Parsial
terhadap Keputusan Konsumen.
Sedangkan Kualitas Pelayanan pengujian
signifikansi Uji T 9Parsial) yang
memperoleh nilai thiwung -550 < tabel 2,014
dengan traf signifikansi sebesar 0,550 >
0,050 dinyatakan tidak berpengaruh
secara  Parsial terhadap Kepuasan
Konsumen pengguna TABUNG GAS 12
KG di Pangkalan LPG Toko C19.
Variabel Kualitas Pelayanan, Kualitas
Produk dan Harga menunjukkan bahwa
Fhitung > Fravel yaitu sebesar 5,345 > 2,80
dengan nilai signifikan < 0,001 lebih kecil
dari 0,050 maka pengaruhnya dinytakan
signifikan, berpengaruh Simultan maka
pengaruhnya dinyatakan signifikan.
Dalam penelitian ini diketahui variabel
Kualitas Pelayanan (X1), Kualitas Produk
(X2) dan Harga (X3) memiliki
Standardized Coefficients Beta sebesar
X1(0,071), X2 (0,335) dan variabel (X3)
memiliki nilai sebesar (0,323) Hal ini
menujukkan bahwa Kualitas Produk (X2)
memiliki nilai Standardized Coefficients
Beta terbesar diantara variabel bebas
lainnya, kualitas Produk (X2) menjadi
variabel yang lebih dominan.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat di kemukakan beberapa
saran antara lain sebagai berikut :

1.

Bagi Pihak Perusahaan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,

diketahui variabel kualitas pelayanan

tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan konsumen pada

pengguna TABUNG GAS 12 KG di

pangkalan LPG Toko C 19. Diharapkan

dapat memberikan pelayanan yang
maksimal agar dapat menjadikan
konsumen menjadi pembeli tetap.

Bagi Pihak Peneliti

Adapun beberapa saran yang perlu

diperhatikan bagi diperhatikan bagi

peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti
tentang penjualan dalam manajemen
pemasaran, sebagai berikut :

1) Peneliti selanjutnya diharapkan untuk
mengjkaji  lebih banyak sumber
maupun referensi atau literatur yang
terkait dengan manajemen pemasaran
khsusunya dalam penjualan.

2) Peneliti selanjutnya diharapkan lebih
memperispkan diri  dalam proses
pengambilan dan pengumpulan dan
segala sesuatunya sehingga penelitian
dapat dilaksanakan dengan lebh baik.

3) Penelitian Skripsi ini dapat
dikembangkan ke tahap yang lebih
tinggi seperti penelitian Tesis nantinya.
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